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Puji syukur kehadirat Allah yang telah menciptakan alam 
semesta beserta isinya, yang telah menciptakan kebaikan 

untuk mendapatkan apa yang dikehendaki-Nya sebagai jalan 
menuju jannah bagi hamba-hamba-Nya. Yang telah mem
berikan pedoman dan petunjuk bagi manusia sebagai khalifah 
di muka bumi dengan perantaraan kalam-Nya, yang telah 
memberikan karunia dan hidayahnya, sehingga buku berjudul 
Memahami Bahasa Indonesia di Pendidikan Tinggi ini dapat 
terselesaikan dengan tepat waktu.

Secara umum, buku ini membahas tentang pemahaman 
akan ilmu pengetahuan bahasa Indonesia diberikan di pen
didikan tinggi yang terbagi menjadi dua belas bab. Buku ini 
ditulis oleh beberapa penulis untuk dikontribusikan dalam 
dunia pendidikan tinggi di Indonesia. Bab satu membahas 
tentang fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia. Bab dua 
membahas tentang ragam dan laras ilmiah. Bab tiga membahas 
tentang ejaan dalam karya ilmiah. Bab empat membahas 
tentang pembentukan kata. Bab lima membahas tentang 
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diksi atau pemilihan kata. Bab enam membahas tentang studi 
tentang kalimat efektif dalam bahasa Indonesia. Bab tujuh 
membahas tentang paragraf dalam karya ilmiah. Bab delapan 
membahas tentang sistematika penulisan karya ilmiah. Bab 
sembilan membahas tentang kutipan dan rujukan dalam karya 
ilmiah. Bab sepuluh membahas tentang presentasi ilmiah. Bab 
sebelas membahas tentang surat menyurat, dan bab dua belas 
membahas tentang resensi buku.	

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu bagi siapapun yang membaca, me
nyimak, dan mempelajarinya berkenan memberikan kritik dan 
saran agar lebih baik untuk di masa yang akan datang, baik 
dari segi konten, bobot maupun pendalaman materi yang 
telah disajikan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini baik 
secara material maupun nonmateril. Penulis berharap semoga 
Allah mencatat ini sebagai ladang pahala dan kebaikan untuk 
semua pembaca. Aamiin.***

Jawa Barat, 1 Juli 2022

Penulis
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Buku berjudul Memahami Bahasa Indonesia di Pendidikan 
Tinggi merupakan buku yang dipersembahkan sebagai 

bahan bacaan wajib untuk mahasiswa yang menempuh pen
didikan di perguruan tinggi. Buku ini merupakan antologi ber
sama yang ditulis oleh beberapa dosen pendidikan tinggi di 
Indonesia yang memiliki kompetensi dalam bidang kebahasaan, 
khususnya bahasa Indonesia. Buku ini terbagi menjadi 12 bab 
dengan bahasan yang komprehensif tentang bahan kajian pada 
setiap babnya. Selain itu, dalam setiap akhir bab pada buku 
ini, penulis juga menyertakan daftar pustaka sebagai bahan 
tambahan dalam upaya untuk memahami dan memperdalam 
lagi bahan kajian yang dibahas dalam setiap babnya.

Dalam bab 1, Hani Subakti membahas tentang fungsi dan 
kedudukan bahasa Indonesia. Dalam profil singkatnya, Hani 
Subakti merupakan seorang penulis muda terproduktif, karena 
banyak memproduksi buku-buku fiksi dan nonfiksi. Dalam 
membahas topik ini, ia membahas tentang hakikat fungsi dan 
kedudukan bahasa Indonesia; fungsi bahasa Indonesia dalam 
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kehidupan sosial, baik sebagai pengantar ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta sebagai pengantar kegiatan keagamaan 
di Indonesia; serta kedudukan bahasa Indonesia, baik sebagai 
bahasa nasional maupun sebagai bahasa negara. Dalam akhir 
bab 1 ini, Hani Subakti memberikan referensi tambahan untuk 
melengkapi bahasan dalam memahami bahan kajian pada bab 
ini. Ada enam referensi yang digunakan Hani Subakti dalam 
daftar pustaka ini, empat diantaranya bersumber pada buku 
nonfiksi karyanya, yakni Inovasi Pembelajaran (2021), Asas 
Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (2021), Landasan Pen­
didikan (2022), dan 8 Konsepsi Bahasa Indonesia di Perguruan 
Tinggi (2019).

Dalam bab 2, Syamzah Ayuningrum membahas tentang 
ragam dan laras ilmiah. Penulis yang merupakan alumni program 
Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Surabaya ini, sangat komprehensif dalam 
menjelaskan tentang ragam dan laras ilmiah. Dalam bahasan 
ini, ia menyinggung tentang ragam bahasa, yang dibedakan 
menjadi dua hal yakni pemakai bahasa dan pemakaian bahasa. 
Pemakai bahasa didasarkan pada asal penutur, kelompok sosial, 
dan sikap berbahasa, sedangkan pemakaian bahasa didasarkan 
pada pokok pembicaraan, media berbahasa, dan situasi ber
bahasa. Selain itu, Syamzah Ayuningrum juga memaparkan 
penjelasan tentang ragam bahasa tulis dengan bahasa lisan, 
serta ragam ilmiah dan nonilmiah. Pada bahasan tentang 
laras bahasa, ia juga memberikan narasi pemahaman untuk 
membedakan antara laras ilmiah, laras populer, dan laras sastra.

Dalam bab 3, Rista Apriliya Devi membahas tentang ejaan 
dalam karya ilmiah. Dalam bahasan topik ini, penulis meng
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gunakan panduan dasar berjudul Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan (2009) yang telah mengalami 
beberapa kali penyempurnaan. Yang terakhir mengalami 
penyempurnaan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pen
didikan Nasional Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2009. 
Selain itu, penulis juga menunjukkan kesalahan penggunaan 
ejaan yang ditemukan dalam setiap karya ilmiah yang dihasilkan 
oleh mahasiswa. Oleh karena itu, dalam bahasan bab 3 ini ia 
lebih menunjukkan strategi khusus agar bisa terhindar atas 
kesalahan-kesalahan yang telah banyak ditemukan itu. Mulai 
dari pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan pemakaian 
tanda baca. 

Dalam bab 4, Syamsinas Jafar membahas tentang pemben
tukan kata. Penulis yang merupakan dosen program studi Pendi
dikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Mataram ini, 
dalam membahas tentang topik ini menggunakan perspektif 
ilmu linguistik yakni morfologi. Morfologi merupakan cabang 
ilmu linguistik yang membahas tentang proses pembentukan 
kata. Dalam hal ini, banyak istilah-istilah kebahasaan dalam 
morfologi yang digunakan, mulai dari morfem, alomorf, 
afiksasi, reduplikasi, komposisi, kata dasar, kata turunan, kata 
jadian, kata kompleks, kata tunggal, kata majemuk, dan lain 
sebagainya. Pada bagian pembahasan, penulis memulainya 
dengan pengertian kata, morfem, dan alomorf; pembagian 
bentuk, kelas, atau kategori kata; batasan dalam membahas 
morfem dan alomorf; serta pembentukan kata melalui afiksasi, 
reduplikasi, dan komposisi. Selain itu, penulis juga semakin 
memberikan contoh yang berkaitan dengan bahasan tersebut.
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Dalam bab 5, Maria Ulfa membahas tentang diksi atau 
pilihan kata. Penulis yang menekuni literasi dan sastra ini sangat 
lengkap dalam membahas diksi, terutama dalam penggunaan 
diksi pada bahasa tulis dan bahasa lisan. Dalam bahasan 
tentang diksi ini, penulis memulainya dengan mengenalkan 
macam-macam makna. Dalam ilmu linguistik, ilmu yang mem
bahas tentang makna kata dinamakan semantik. Ada makna 
gramatikal dan makna kontekstual, makna referensial dan 
makna nonreferensial, makna konotatif dan makna denotatif, 
serta makna istilah dan makna kata. Masing-masing makna 
tersebut dijelaskan dengan beberapa penjelasan serta disertai 
dengan contoh-contoh yang konteksual. Hal ini bertujuan, tidak 
lain dan tidak bukan, untuk memudahkan dan memberikan 
pemahaman pada mahasiswa dalam memahami diksi dan 
macam-macam makna yang direpresentasikannya.

Dalam bab 6, Musyawir membahas tentang kalimat efektif 
dalam bahasa Indonesia. Penulis yang merupakan alumni 
program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Negeri Makassar ini, sangat jeli dan intensif sekali dalam mem
bahas kalimat efektif. Pertama, ia membahas tentang hakikat 
kalimat efektif yang disusun secara terminologis dengan meru
juk pada argumen beberapa pakar yang pernah berbicara 
tentang kalimat efektif, selanjutnya disimpulkan hakikat kalimat 
efektif itu apa. Kedua, membahas tentang ciri-ciri kalimat efektif, 
yang meliputi kelugasan, ketepatan, kejelasan, kehematan, dan 
kesejajaran. Ketiga, ia juga membahas tentang unsur-unsur 
kalimat efektif, yang dimulai dengan bahasan jabatan kalimat 
yang terdiri atas S-P-O-Pel-Ket. Keempat, ia juga membahas 
faktor-faktor penyebab yang menjadikan kalimat tidak efektif. 
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Kelima, dalam memberikan setiap penjelasan, penulis tidak lupa 
menyertakan contoh-contoh yang kontekstual dan berkaitan 
dengan topik bahasannya.

Dalam bab 7, Bayu Purbha Sakti membahas tentang paragraf 
dalam karya ilmiah. Dalam bahasan ini, penulis mengingatkan 
akan pentingnya kalimat dalam menyusun paragraf, baik 
yang berbentuk kalimat tunggal atau kalimat utama maupun 
kalimat penjelas yang berfungsi untuk menjelaskan kalimat 
utama. Ide utama yang dituangkan dalam kalimat utama atau 
kalimat topik harus ditentukan dan dijelaskan lebih dahulu. Hal 
ini bertujuan agar bisa dikembangkan dengan menggunakan 
beberapa kalimat pendukung atau kalimat penjelas. Selanjut
nya, paragraf dalam karya ilmiah, haruslah dibedakan dengan 
penyusunan paragraf dalam kalimat fiksi. Jika paragraf tersebut 
menggunakan kutipan, harus pula diperhatikan jenis penulisan 
kutipannya. Paragraf tersebut menggunakan jenis kutipan lang
sung atau menggunakan kutipan tidak langsung. Penulisannya 
juga harus dibedakan. Selain itu, penggunaan gaya sitasi juga 
harus diperhatikan dalam penulisan karya ilmiah. 

Dalam bab 8, Uman Rejo membahas tentang sistematika 
penulisan karya ilmiah. Dalam bagian ini, Uman Rejo memberikan 
strategi khusus dalam penulisan karya ilmiah, terutama ber
kaitan dengan sistematika yang digunakan. Sistematika yang 
digunakan dalam karya ilmiah ada yang bervariasi, mengikuti 
gaya selingkung yang dimilikinya. Hal ini tidaklah menjadi 
problema yang spesifik, melainkan harus dipegang prinsip-
prinsip dasar yang harus ada dalam karya ilmiah sebagaimana 
yang dijelaskan Uman Rejo dalam bab ini. Bagaimana cara 
membuat latar belakang masalah; rumusan masalah; tujuan 
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penelitian; manfaat penelitian; definisi operasional; penelitian 
sebelumnya yang relevan; sistematika penyajian; landasan 
teori; metodologi yang digunakan mulai dari jenis penelitian 
yang digunakan, data dan sumber data yang digunakan, lokasi 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 
pemeriksaan keabsahan data, dan teknik penyajian data dalam 
karya ilmiah; hasil dan pembahasan; penutup yang meliputi 
simpulan, implikasi, dan rekomendasi; serta penulisan daftar 
pustaka atau bibliografi telah disampaikan secara lugas, rinci, 
dan lengkap oleh Uman Rejo dalam bab 8 ini. 

Dalam bab 9, Chairunnisa membahas tentang kutipan dan 
rujukan dalam karya ilmiah. Penulis yang merupakan alumni 
program studi S-1 dan S-2 Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Negeri Jakarta ini, dalam membahas 
bahan kajian untuk bab 9 ini sangatlah lengkap. Dalam hal 
ini, ia mengawalinya dengan menyinggung fungsi sitasi atau 
kutipan dan rujukan dalam karya ilmiah, yang selanjutnya 
fungsi tersebut dibahas secara lengkap pada bagian akhir 
bahasan dalam bab ini. Selanjutnya, kutipan dengan catatan 
kaki, kutipan langsung dan tidak langsung, cara menyadur 
dengan meringkas, cara menyadur dengan ikhtisar, kutipan 
tanpa catatan kaki, penulisan rujukan dan daftar pustaka 
dengan sistem catatan dan sistem langsung. Dalam memberikan 
penjelasan pada setiap bagian, penulis juga tidak lupa untuk 
menyertakan contoh yang kontekstual.

Dalam bab 10, Nurul Baiti Rohmah membahas tentang 
presentasi ilmiah. Dalam bagian ini, penulis yang merupakan 
dosen Sastra dan Budaya Jawa di Fakultas Ushuluddin, Adab, 
dan Dakwah (FUAD) Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 
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Rahmatullah ini membahas bab 10 secara komprehensif. 
Pertama, membahas tentang pengertian dan tujuan presentasi 
ilmiah. Kedua, membahas tentang metode presentasi ilmiah. 
Ketiga, membahas tentang desain media dan materi presentasi 
ilmiah. Keempat, membahas tentang teknik presentasi oral. 
Kelima, membahas tentang teknik presentasi poster. Keenam, 
membahas tentang teknik presentasi elektronik atau multi
media. Dalam setiap bahasan tersebut, penulis selalu mem
berikan penjelasan yang serba kekinian dengan disertakan 
contoh-contoh yang kontekstual dan berhubungan satu sama 
lain. 

Dalam bab 11, Nurul Hasanah membahas tentang surat 
menyurat. Dalam bab ini, penulis mengawali bahasannya 
dengan pengertian, jenis, dan fungsi surat. Selanjutnya, 
penulis memberikan beberapa contoh surat. Hal ini dimulai 
dengan contoh penulisan surat bisnis, surat dinas, surat 
pribadi bersifat resmi, surat pribadi bersifat tidak resmi, surat 
pemberitahuan, surat keputusan, dan nota atau memo. Setelah 
itu, penulis membahas tentang bagian-bagian surat resmi. 
Hal ini dimulai dengan memberikan penjelasan, contoh, dan 
menunjukkan beberapa contoh kesalahan dalam penulisannya. 
Selanjutnya, penulis menutup bahasan dalam bab 11 ini dengan 
menunjukkan bentuk-bentuk surat yang meliputi bentuk resmi, 
bentuk lurus penuh, bentuk lurus, bentuk setengah lurus, 
bentuk sederhana, bentuk lekuk, dan bentuk alinea menggan
tung. Untuk memperluas pengetahuan akan surat menyurat, 
penulis menampilkan beberapa sumber referensi yang bisa 
digunakan.
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Dalam bab 12, Kundharu Saddhono membahas tentang 
resensi buku. Ia merupakan dosen linguistik di Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam membahas 
bab 12 ini, ia memfokuskan diri pada bahasan resensi buku 
saja. Tidak menutup kemungkinan, bahan kajian resensi buku 
ini bisa juga digunakan untuk meresensi yang bukan buku 
seperti film, seni pertunjukkan, dan lain sebagainya. Untuk 
mengawali menulis resensi, ia memberikan penjelasan terlebih 
dahulu tentang pengertian resensi, tujuan resensi, jenis dan 
unsur resensi, tahap penulisan resensi, serta fungsi resensi bagi 
pembaca, penulis, dan penerbit buku. Itu semua dibahas penulis 
secara lengkap, menarik, komprehensif, dan disertai dengan 
beberapa tips khusus dalam menulis resensi buku yang baik.

Demikian pengantar awal terhadap buku ini. Sebagai editor, 
kami mengucapkan selamat membaca dan memahami bahasa 
Indonesia di perguruan tinggi. ***

Tulungagung, 1 Juni 2022

Uman Rejo, S.S., M.Hum. & 

Nurul Baiti Rohmah, S.S., M.Hum.

(Editor)
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A.	 Pendahuluan 

Dalam berbahasa, terdapat lima keterampilan yang harus 
dikuasai oleh pembelajar bahasa. Lima keterampilan berbahasa 
tersebut meliputi keterampilan membaca, menulis, berbicara, 
menyimak, dan mendengarkan. Keterampilan membaca 
merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang 
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sebagai 
sarana berkomunikasi serta mendapatkan informasi guna 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa 
yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, atau perasaan kepada 
orang lain yang dilakukan dengan menggunakan bahasa 
tulis. Keterampilan berbicara merupakan salah satu bentuk 
keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia untuk memproses segala penyampaian 
informasi, ide, gagasan, dan perasaan dari pembicara yang 
ditujukan kepada pendengar. Keterampilan menyimak 
merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang 
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sebagai suatu 
proses kegiatan untuk mendengarkan segala bentuk bahasa 
lisan yang dilakukan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta pemaknaan guna mendapatkan informasi, 
isi, pesan, serta makna yang diberikan pembicara kepada 
pendengarnya. Keterampilan mendengarkan merupakan 
bentuk keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia sebagai suatu proses pemahaman 
untuk mendapatkan segala informasi dan memahami segala 
bentuk apapun yang disampaikan oleh pembicara dengan baik.
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Lima keterampilan berbahasa tersebut memiliki hubungan 
yang berkaitan antara satu keterampilan berbahasa dengan 
keterampilan berbahasa yang lain. Melalui hubungan yang 
berkaitan itulah, maka lima keterampilan berbahasa tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni keterampilan 
berbahasa yang produktif dan keterampilan berbahasa yang 
reseptif. Dikatakan produktif karena bahasa bersifat menge
luarkan atau menghasilkan, dan yang dihasilkan oleh bahasa 
adalah lisan serta tulisan, sehingga melalui bahasa yang 
produktif ini menghasilkan bahasa tulis dan bahasa lisan. Dalam 
kaitannya dalam lima keterampilan bahasa, maka keterampilan 
berbicara dan menulis masuk dalam kategori keterampilan 
bahasa yang produktif. Sebaliknya, bahasa dikatakan reseptif 
karena bahasa memiliki sifat untuk menerima atau melakukan 
penyerapan dengan memaknai berbagai simbol-simbol 
bahasa dan lambang bunyi bahasa. Jika dikaitkan dengan 
lima keterampilan berbahasa, maka keterampilan menyimak, 
mendengarkan, dan membaca dapat dikelompokkan dalam 
kategori keterampilan bahasa yang reseptif.

B.	 Pembahasan 
1.1	Pengertian dan Tujuan Presentasi Ilmiah

Dalam bagian ini, akan dibahas tentang bentuk 
keterampilan berbicara yakni presentasi. Presentasi meru
pakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang 
produktif. Artinya, banyak hal yang dihasilkan melalui 
kegiatan presentasi ini. Presentasi adalah praktik berbicara 
atau berkomunikasi di depan banyak orang untuk 
menyampaikan segala informasi, ide, gagasan, materi 



Memahami Bahasa Indonesia di Pendidikan Tinggi

188

pembelajaran, hasil diskusi, dan banyak hal lainnya. Dalam 
melakukan presentasi haruslah memperhatikan banyak 
hal, di antaranya penampilan, bahasa yang digunakan, 
materi yang dipersiapkan, dan gaya atau style melakukan 
presentasi. Dalam kaitannya dengan penampilan, terdapat 
peribahasa Jawa yang mengatakan “ajining diri saka lathi, 
ajine raga saka busana”. Ada dua makna filosofi yang 
terkandung dalam peribahasa tersebut. Dalam budaya 
Jawa, “ajining diri saka lathi” memiliki makna seseorang 
dapat dihargai dan dihormati berdasarkan ucapan atau 
perkataannya. Artinya, orang akan lebih dihargai dalam 
sebuah masyarakat jika orang tersebut memiliki tata 
krama yang baik. Selain itu, orang berilmu akan selalu 
menggunakan bahasa yang santun, tidak menyinggung 
perasaan orang lain, memahami dan menghormati lawan 
bicara dalam setiap kegiatan, memahami situasi dan kondisi 
suatu kegiatan, tidak bersikap sombong dan angkuh, 
tenggang rasa, tanggung jawab, patuh, mendisiplinkan 
diri untuk kebaikan, ramah dan berbudi pekerti luhur, peka 
terhadap lingkungan, menyebarkan ilmu yang bermanfaat, 
mengetahui etika berbicara dan bersikap dengan orang 
yang lebih tua, termasuk dalam kategori makna filosofi 
“ajining diri saka lathi”.

Selanjutnya, makna filosofi Jawa “ajine raga saka busana” 
adalah seseorang akan berharga apabila diperhatikan dari 
setiap busana atau penampilan yang dipakainya. Bisa 
menempatkan dan memposisikan diri di mana harus 
menggunakan pakaian. Dalam budaya Jawa, mengenaikan 
dan memakai pakaian yang baik dan sopan merupakan 
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bagian dari tata krama dalam kehidupan bermasyarakat. 
Misalnya, jika menghadiri undangan acara resmi maka tidak 
etis jika menggunakan kaos oblong dengan menggunakan 
celana pendek. Oleh karena itu, dalam memakai pakaian 
harus mengetahui posisi, suasana, dan tempatnya. 
Selain pakaian yang digunakan, penampilan tubuh juga 
diperhatikan. Penampilan tubuh tersebut meliputi ekspresi 
raut muka, tampilan rambut, aroma tubuh, dan seterusnya. 

Dalam melakukan presentasi, bahasa juga menjadi 
perhatian. Bahasa yang komunikatif menjadi aspek utama 
yang menjadi faktor keberhasilan dalam berpresentasi. 
Dengan memakai bahasa yang komunitif, para audiens atau 
peserta kegiatan menjadi lebih mudah menangkap dan 
memahami bahasa yang digunakan dalam presentasi. Selain 
itu, dalam melakukan presentasi harus memperhatikan pula 
kondisi acara yang akan diikuti. Jika acaranya resmi atau 
formal, haruslah menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Jika acaranya tidak terlalu resmi, santai, atau 
semi resmi, maka bahasa yang digunakan bisa diselingi 
dengan memakai bahasa Indonesia yang tidak terlalu resmi. 
Dengan demikian, kondisi acara di mana harus melakukan 
presentasi juga menjadi perhatian bersama tersebut. 

Selain itu, materi yang digunakan dalam presentasi 
harus dipersiapkan dengan matang sebelum melakukan 
kegiatan presentasi. Materi presentasi harus didukung 
dengan memakai data-data pendukung bahan yang akan 
dipresentasikan. Dengan mempersiapkan secara matang, 
ini menandakan bahwa presentasi yang akan dilakukan 
telah siap. Dengan demikian, kegiatan presentasi akan 
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berjalan dengan lancar, semakin percaya diri, dan siap 
memberikan yang terbaik. Jika semuanya telah “siap”, maka 
kegiatan presentasi akan berjalan dengan harapan dan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan maksud dan tujuannya, presentasi dapat 
dikelompokkan menjadi dua yakni presentasi ilmiah dan 
presentasi nonilmiah. Presentasi ilmiah merupakan praktik 
berbicara atau berkomunikasi di depan banyak orang untuk 
kegiatan yang bersifat ilmiah, seperti seminar, konferensi, 
workshop, perkuliahan, pengajaran, penelitian, pengabdian, 
diskusi kelompok, penulisan karya ilmiah, dan lain-lain. 
Sebaliknya, presentasi nonilmiah merupakan praktik 
berbicara atau berkomunikasi di depan banyak orang untuk 
kegiatan yang bersifat tidak ilmiah. Artinya, presentasi yang 
dilakukan hanya bertujuan untuk menyebarkan segala 
informasi umum yang tidak berkaitan dengan hal-hal 
yang bersifat ilmiah, sebagaimana yang dilakukan dalam 
presentasi ilmiah.

Berdasarkan situasinya, presentasi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga yakni presentasi formal, presentasi nonformal, 
dan presentasi semi formal. Presentasi formal merupakan 
praktik berbicara atau berkomunikasi di depan banyak 
orang yang disajikan dalam situasi formal dengan cara 
penyajiannya yang cenderung serius. Dalam presentasi 
formal ini, biasanya menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku, baik, dan benar, serta materi yang disajikan 
cenderung materi-materi berbobot dan bersifat ilmiah. 
Presentasi nonformal merupakan praktik berbicara atau 
berkomunikasi di depan banyak orang yang disajikan dalam 
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situasi yang cenderung santai dengan cara penyajian yang 
cenderung santai pula. Dalam presentasi nonformal ini, 
biasanya menggunakan bahasa yang tidak terlalu baku, 
santai, komunikatif, dan kekinian. Selain itu, materi yang 
disajikan juga tidak terlalu ilmiah, melainkan cenderung 
lebih bersifat lebih ringan dan cair. Presentasi semi formal 
merupakan praktik berbicara atau berkomunikasi di depan 
banyak orang yang disajikan dalam situasi yang tidak 
terlalu formal tetapi juga tidak terlalu santai. Cara penyajian 
presentasi semiformal ini lebih ringan, santai, tetapi serius. 
Dalam presentasi semi formal ini, bahasa yang digunakan 
lebih cenderung bersifat populer dengan menggunakan 
materi presentasi yang lebih aktual dan kekinian.

Presentasi ilmiah merupakan salah satu bentuk praktik 
berbicara atau berkomunikasi yang biasanya dilakukan 
oleh mahasiswa dalam menyajikan karya ilmiahnya. 
Misalnya, dalam berdiskusi kelompok, mahasiswa 
diharuskan mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok. 
Dalam mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah, mahasiswa 
berperan menjadi makalah, maka mahasiswa diharuskan 
mempresentasikan makalah yang dibuatnya tersebut 
dengan menampilkan power point atau silindanya 
terlebih dahulu, baru nanti peserta lain menanggapi 
hasil presentasinya. Jika ada mahasiswa yang mau 
mempresentasikan hasil skripsinya, maka mahasiswa 
harus melakukan presentasi ilmiah terlebih dahulu. Oleh 
karena itu, pengetahuan tentang keterampilan berbicara 
dalam bentuk presentasi ilmiah harus dikuasai mahasiswa. 
Mahasiswa harus bisa menguasai orang lain dalam 
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presentasi ilmiah, harus bisa memberikan pemahaman 
yang komunikatif kepada orang lain melalui presentasi 
ilmiah, harus bisa mengendalikan diri dalam merespon 
dan menanggapi berbagai pertanyaan dari peserta diskusi, 
harus bisa menyeleksi mana yang didahulukan dan ditunjuk 
saat peserta diskusi banyak yang mengajukan pertanyaan, 
dan seterusnya. Itu semua menjadi bagian terpenting dalam 
praktik melaksanakan presentasi ilmiah. Dengan demikian, 
hal-hal teknis semacam ini harus diketahui dan dipahami 
oleh mahasiswa yang akan melakukan presentasi ilmiah.

Oleh karena presentasi ilmiah bertujuan untuk 
menyajikan karya ilmiah, bisa berbentuk skripsi, tesis, 
disertasi, artikel ilmiah, dan laporan hasil penelitian, maka 
tujuan presentasi ilmiah dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, menjelaskan berbagai isu atau fenomena yang 
dijadikan data dalam karya ilmiahnya ke audiensi. Kedua, 
menjelaskan ke audiensi perspektif atau pendekatan yang 
digunakan untuk membedah isu atau fenomena tersebut 
sesuai dengan bidang keilmuan. Ketiga, menjelaskan 
rumusan masalah atau fokus pembahasan yang didapat 
setelah mencermati dan menggali secara intensif isu atau 
fenomena yang dijadikan data dalam karya ilmiahnya 
tersebut. Keempat, menjelaskan tujuan umum dan khusus 
melakukan pengkajian terhadap isu atau fenomena yang 
dijadikan data tersebut dengan menggunakan pendekatan 
atau perspektif sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni. 
Kelima, menjelaskan landasan teori dan metode ilmiah 
yang digunakan untuk membahas isu atau fenomena yang 
dijadikan data tersebut dalam karya ilmiahnya. Metode 
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ilmiah tersebut meliputi jenis data yang digunakan, sumber 
data, teknik mengumpulkan data, teknik analisis data, dan 
teknik menyajikan data. Keenam, menjelaskan manfaat 
atau kontribusi yang diberikan kajian ilmiahnya tersebut, 
baik secara teoritis dan praktis. Ketujuh, menjelaskan 
hasil dan temuan yang diperoleh melalui karya ilmiah 
yang dihasilkannya tersebut kepada audiensi. Kedelapan, 
menjelaskan simpulan yang dihasilkan melalui kajian 
ilmiah yang telah dikerjakan kepada audiensi. Kesembilan, 
menjelaskan beberapa rekomendasi dan implikasi hasil 
melakukan kajian ilmiah terhadap isu atau fenomena 
tersebut kepada audiensi. Kesepuluh, meminta audiensi 
untuk menanggapi, merespon, menanyakan, menyanggah, 
bahkan membantah apa yang telah dipresentasikan 
oleh penyaji tersebut, sehingga bisa menjadi perbaikan 
dan masukan untuk kajian ilmiah yang akan dikerjakan 
selanjutnya.

1.2	Metode Presentasi Ilmiah

Presentasi ilmiah dalam pelaksanaannya akan berhasil 
jika dilakukan dan disajikan dengan tata cara yang lazim. 
Tata cara tersebut dimulai dengan tiga tahap, yakni tahap 
persiapan, tahap memulai presentasi, dan tahap menutup 
presentasi. Tiga tahap ini menjadi metode praktis dalam 
melakukan presentasi ilmiah, yang tentunya mengikuti 
pola kesopanan secara berurutan sebagaimana presentasi-
presentasi yang dilakukan pada umumnya. Hanya saja, 
dalam implementasinya harus memperhatikan penampilan 
dan bahasa yang digunakan oleh penyaji untuk melakukan 
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presentasi tersebut menjadi perhatian lebih dalam 
pelaksanaan.

Tahap persiapan sebelum presentasi dimulai. Dalam 
tahap ini dimulai dengan menentukan topik yang akan 
dipresentasikan dalam kegiatan ilmiah. Topik merupakan 
ide atau gagasan pokok yang akan dibahas dalam 
presentasi ilmiah. Oleh karena itu, penentuan topik harus 
diperhatikan dengan tepat, sehingga tidak terjadi kesalahan 
dan kekeliruan berkait dengan topik tersebut. Setelah 
itu, menentukan dan menetapkan tujuan presentasi. 
Setiap kegiatan ilmiah memiliki tujuan dan capaian yang 
berbeda, sehingga tidak bisa disamakan satu sama lain. 
Oleh karena itu, sebelum melakukan presentasi harus 
pandai-pandai menentukan tujuan presentasi sehingga 
bisa tepat sasaran dengan tujuan kegiatannya. Setelah 
tujuan presentasi, maka seorang penyaji harus mengenali 
situasi dan sikap audiensi kegiatan ilmiahnya. Sebelum 
melakukan presentasi, mengenali situasi kondisi geografis 
dan sosial-budaya tempat akan melakukan presentasi suatu 
keharusan. Jangan sampai semua tempat diperlakukan 
sama oleh seorang penyaji. Selanjutnya, penyaji menyusun 
materi ilmiah yang akan dipresentasikan. Materi yang 
disusun harus menarik, kreatif, mendukung apa yang 
ingin disampaikan, dan yang paling utama komunikatif 
atau mudah dipahami oleh audiensi. Setelah itu, penyaji 
menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam 
menyampaikan materi presentasi. Pendekatan yang 
digunakan harus tepat dan sesuai, jika tidak sesuai maka 
apa yang disampaikan penyaji kemungkinan besar tidak 
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akan mudah dipahami oleh audiensi. Oleh karena itu, 
strategi memilih pendekatan harus diperhatikan dengan 
tepat. Setelah itu, penyaji menyusun slide presentasi 
semenarik mungkin yang komunikatif.

Kedua, tahap memulai presentasi, dimulai dengan 
membuka presentasi dengan menggunakan dan memper
hatikan metode presentasi. Dalam membuka presentasi 
ilmiah, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
seorang penyaji. Ini menjadi penting, mengingat hal 
utama yang menentukan puncak keberhasilan presentasi 
ilmiah terletak pada aspek bagaimana seorang penyaji 
dapat membuka presentasi dengan baik. Hal-hal tersebut 
meliputi ketepatan ucapan dalam melafalkan dan mem
perhatikan setiap diksi atau kata yang digunakan, 
memanfaatkan durasi waktu yang telah diberikan dengan 
maksimal, menggunakan kalimat efektif dengan tepat agar 
mudah dipahami dan tidak memunculkan penerimaan yang 
multitafsir, menunjukkan sikap yang wajar dan tenang, tidak 
terkesan terburu-buru dalam melakukan presentasi, kontak 
mata dan audiensi harus diperhatikan, serta menetapkan 
metode dan pendekatan yang tepat digunakan dalam 
melakukan presentasi. 

Ketiga, tahap menutup presentasi. Dalam menutup 
presentasi sebuah ilmiah, harus memperhatikan alokasi 
waktu, respon audiensi, simpulan, dan pesan atau kesan 
yang diberikan. Alokasi waktu dalam melakukan presentasi 
harus diperhatikan secara cermat, jangan sampai beralasan 
dengan waktu, akhirnya apa yang ingin disampaikan tidak 
tersampaikan dengan baik. Selain itu, jika moderator 
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telah memberi dan menetapkan waktu, maka waktu yang 
diberikan harus dimaksimalkan dengan tepat. Respon 
audiensi harus diperhatikan sebelum menutup presentasi. 
Jangan suka mengulang kata-kata atau pernyataan yang 
bisa membuat audiensi bosan dan jenuh. Selain itu, 
hindari kata memohon maaf kepada audiensi. Hal ini bisa 
berpengaruh pada kredibilitas menjadi seorang penyaji 
dalam melakukan presentasi ilmiah. Berikan pesan dan 
kesan yang baik dalam menutup presentasi. Bisa dilakukan 
dengan mengambil kata-kata bijak seorang filsuf, narasi-
narasi bijak, dan hal-hal lainnya yang bisa membuat 
audiensi terkesan dengan presentasi yang telah dilakukan. 

1.3	Desain Media dan Materi Presentasi Ilmiah

Dalam melakukan kegiatan presentasi ilmiah, seorang 
penyaji harus memberikan dan mempersembahkan 
sesuatu yang terbaik untuk presentasi yang ditampilkan. 
Persembahan tersebut tidak harus dari segi penampilan 
dari sisi penyaji saja, melainkan persembahan tersebut 
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan desain 
media dan materi yang akan dipersembahkan dalam 
kegiatan ilmiah ini. Desain media yang digunakan harus 
memiliki totalitas keutuhan makna dengan materi yang 
akan dipresentasikan. Karena sifatnya keduanya saling 
mendukung satu sama lain, dan tidak bisa dipisahkan oleh 
apapun. Oleh karena itu, hubungan antara keduanya dapat 
mendukung dan membentuk makna yang total dan utuh.

Dengan adanya fitur-fitur teknologi yang dimiliki oleh 
microsoft power point atau aplikasi lain yang sejenis dengan 
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itu, penyaji dapat terbantu dalam mempersiapkan dan 
membuat materi presentasi ilmiah yang menarik. Fitur-fitur 
teknologi tersebut merupakan simbol yang memiliki makna 
dan kegunaan masing-masing yang memiliki keberbedaan 
satu sama lain. Oleh karena itu, fitur-fitur tersebut akan 
membantu secara optimal dalam materi presentasi yang 
dipersiapkan. Kecenderungan penyajian dalam presentasi 
ilmiah didominasi dengan teks materi yang terlalu padat 
dan penuh, sehingga dalam melakukan presentasi, 
seorang penyaji cenderung membaca teks-teks tersebut 
tanpa diimbangi dengan penjelasan dan pemahaman 
yang intensif. Dengan demikian, melalui adanya fitur-
fitur teknologi tersebut dapat membantu penyaji dalam 
menyusun materi presentasi yang simpel, menarik, ringkas, 
tidak menampilkan teks-teks materi yang penuh, serta 
materi menjadi lebih komunikatif.

Membahas tentang desain media dalam presentasi 
ilmiah berarti sama dengan membahas tentang slide bahan 
tayang atau poster yang digunakan sebagai media dalam 
melakukan kegiatan presentasi ilmiah. Slide bahan tayang 
terdiri atau dua kata, yakni slide dan bahan tayang. Slide 
diartikan sebagai lembar jawaban yang terdapat dalam 
program microsoft, atau yang ditulis dalam bentuk slide, 
yang biasanya digunakan dalam program microsoft power 
point sebagai lembar kerja atau lembar presentasenya, 
yang biasanya bisa dihias dengan berbagai fitur yang ada, 
diberi foto, gambar, video, dan banyak fitur-fitur lainnya 
dalam program ini. Bahan tayang merupakan bahan atau 
materi presentasi yang ditayangkan kepada semua peserta 
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kegiatan. Bahan tayang tidak hanya berupa teks materi 
yang berbentuk kalimat, diksi sebagai kata kunci, frasa, 
melainkan dapat berbentuk gambar, foto, film, video, atau 
hal-hal lain yang menjadi bahan untuk dipresentasikan 
melalui sebuah tayangan. Dengan demikian, slide bahan 
tayang dapat didefinisikan sebagai bahan atau materi pre
sentasi yang ditayangkan menggunakan lembar tayangan 
yang terdapat dalam program microsoft power point 
dengan memanfaatkan berbagai fitur-fitur tertentu yang 
mendukung materi yang dipresentasikan.

Banyak teknik yang bisa digunakan dalam membuat 
slide bahan tayang sebagai media untuk melakukan 
presentasi ilmiah. Menurut Nurtiar (2021), terdapat enam 
karakteristik yang menjadikan bahan tayang menjadi 
menarik. Pertama, sederhana. Artinya, suatu slide pre
sentasi tidak perlu terlalu banyak elemen di dalamnya. 
Kecenderungan masih banyak pembicara atau penyaji 
yang desain presentasinya terlalu banyak elemen, 
sehingga membuat tampilan presentasi menjadi kurang 
menarik karena terlalu banyak elemen yang menjadi 
pusat perhatian. Hal ini yang membuat audiensi menjadi 
kurang berkonsentrasi dan malah menjadi bingung. Slide 
presentasi yang sederhana hanya memuat poin-poin 
penting saja. Selain itu, tidak terlalu banyak bullet point 
dan mengusahakan dalam setiap satu slide hanya terdapat 
satu pesan saja. Hal ini agar setiap audiensi menjadi fokus. 
Selanjutnya, jika ingin menampilkan data, maka tampilkan 
data yang sudah diolah dengan menggunakan penyajian 
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yang menarik. Jangan sampai menggunakan data mentah 
untuk dijadikan bahan presentasi.

Kedua, kuat secara visual. Artinya, slide presentasi yang 
baik memiliki tampilan visual yang kuat sehingga menjadi 
menarik untuk dilihat. Yang termasuk elemen visual adalah 
foto, gambar, ikon, elemen dekorasi, dan sebagainya yang 
ada di dalam program tersebut. Pemilihan elemen visual 
harus selaras dengan pesan dan memperkuat pesan yang 
ingin disampaikan. Kecenderungan masih banyak penyaji 
atau pembicara yang menampilkan elemen visual terlalu 
ramai, padat, dan bahkan tidak berkaitan dengan pesan 
yang ingin disampaikan. Hal ini harus dihindari karena 
dapat mengganggu konsentrasi audiensi. Ketiga, kontras. 
Dalam hal ini, kontras berkaitan dengan pemilihan warna 
yang digunakan dalam slide tampilan presentasi. Kontras 
juga harus diperhatikan dalam membuat slide presentasi 
dan jangan sampai warna yang dipilih saling bertabrakan 
satu sama lain, sehingga mengacaukan pesan yang ingin 
disampaikan ke audiensi. Keempat, skema warna dan 
font yang sama untuk seluruh slide. Artinya, skema warna 
yang digunakan haruslah selaras sehingga nyaman untuk 
diperhatikan. Harus dihindari penggunaan warna yang 
terlalu berlebihan, terutama penggunaan warna-warna 
yang kontras. Selain penggunaan font atau pilih bentuk 
huruf, juga harus diperhatikan. Harus dihindari pula 
penggunaan font yang terlalu banyak jenisnya. Cukup 
menggunakan maksimal tiga font untuk keseluruhan slide 



Memahami Bahasa Indonesia di Pendidikan Tinggi

200

presentasi. Hal ini bermaksud agar slide presentasi yang 
telah dibuat memberi kesan yang konsisten.

Kelima, animasi dan transisi digunakan dengan 
efektif. Artinya, penggunaan animasi dan transisi dalam 
slide presentasi mempunyai peran penting. Apalagi 
dengan adanya animasi dan transisi menjadikan slide 
presentasi menjadi semakin menarik. Kecenderungan, 
dalam praktiknya banyak penyaji atau pembicara yang 
memanfaatkan animasi dan transisi secara berlebihan. Hal 
semacam ini haruslah dihindari dalam slide presentasi, 
karena bisa membuat audiensi menjadi bingung dan tidak 
nyaman dengan adanya penggunaan animasi dan transisi 
yang terlalu ramai tersebut. Keenam, tertata dengan baik. 
Artinya, agar tampilan slide yang akan digunakan untuk 
presentasi menjadi menarik, maka slide yang dibuat harus 
didesain dengan rapi, tata unsur visual, serta teks dengan 
baik, sehingga bisa menarik perhatian para audiensi. Setiap 
elemen harus diatur dengan porsi yang proporsional. 
Dengan demikian, melalui enam hal yang disampaikan oleh 
Nurtiar (2021) ini tidak hanya menjadikan bahan tayang 
semakin menarik, melainkan melalui bahan tayang yang 
dipresentasikan tersebut akan terkesan menjadi semakin 
profesional.

Untuk membuat media presentasi ilmiah terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan. Pertama, dalam 
membuat media presentasi ilmiah haruslah komunikatif 
dengan disertai alur logika yang runut. Artinya, media 
presentasi ilmiah tidaklah dibuat dengan sekadar asal 
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buat, melainkan media tersebut haruslah mudah dipahami 
dan dimengerti, sehingga pesan atau maksud yang ingin 
disampaikan tersampaikan dengan baik dan tepat sasaran. 
Selain itu, dasar berpikir yang digunakan dalam membuat 
media tersebut harus secara berkesinambungan sehingga 
menjadi runut dan mudah diterima oleh audiensi sebagai 
orang yang menerima informasi dan pengetahuan dari 
penyaji atau narasumber. Kedua, menetapkan ide atau 
konten yang termasuk dalam bagian pembuka, isi, dan 
penutup, serta merancang media presentasi ilmiah tersebut 
dalam bentuk sketsa. Ide atau konten yang ditetapkan 
tersebut merupakan langkah awal untuk mengisi media 
presentasi yang akan digunakan. Misalnya, mahasiswa 
akan mempresentasikan hasil penelitiannya dalam skripsi, 
maka mahasiswa harus memperkirakan berapa slide yang 
disiapkan untuk mempresentasikannya. Ide juga harus 
dipikirkan mahasiswa tersebut untuk mengisi setiap slide 
yang telah disiapkan. Masing-masing slide yang telah 
ditetapkan tersebut diisi dengan aspek-aspek utama yang 
menjadi bahan penting untuk dipresentasikan dalam 
hal ini. Mulai slide pertama berisi judul skripsi dan nama 
mahasiswa yang menyusunnya, slide kedua berisi garis 
besar latar belakang masalah, slide ketiga berisi rumusan 
masalah, slide keempat berisi tujuan penelitian, slide kelima 
berisi garis besar manfaat penelitian secara teoretis dan 
praktis, sampai slide terakhir yang berisi simpulan, atau bisa 
juga slide terakhir berisi daftar pustaka yang digunakan. 
Sketsa dalam hal ini bersifat opsional. Tujuan utama sketsa 
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tersebut untuk memudahkan dalam mengisi setiap slide 
dengan isi atau konten-konten yang akan dipresentasikan. 
Ketiga, untuk media presentasi yang paling dominan 
digunakan adalah program microsoft power point. 

1.4	 Teknik Presentasi Oral

Presentasi oral merupakan praktik berbicara atau 
berkomunikasi di depan orang banyak secara lisan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi tertentu. Komunikasi 
lisan yang dilakukan dalam presentasi oral ini bisa berlangsung 
secara formal atau informal. Menurut Mahdum (2014), 
presentasi oral dalam kegiatan perkuliahan dapat diartikan 
sebagai penyampaian oleh seorang (atau lebih) mahasiswa 
yang memberikan pandangan kepada kelompok mahasiswa 
lain tentang satu topik yang telah ditentukan berdasarkan 
pada bacaan atau penelitian yang dilakukan. Kemampuan 
berkomunikasi lisan tidak dapat diajarkan. Di kampus, 
dosen hanyalah mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Oleh 
karena itu, latihan memegang peranan penting, baik untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara secara umum, maupun 
dalam meningkatkan kemampuan presentasi secara individu.

Mahdum (2014) menegaskan, bahwa kemampuan 
presentasi oral seseorang memang dipengaruhi oleh bakat, 
tetapi juga merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. 
Jangan merasa takut untuk gagal, sebab biasanya pembicara 
yang dianggap berhasil juga dimulai dari pengalaman-
pengalaman yang tidak memuaskan, tetapi ia selalu berusaha 
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untuk memperbaiki penampilannya dalam menyampaikan 
presentasi itu. Menurut Putra (2009), presentasi oral yang baik 
harus memenuhi enam kriteria sebagai berikut. Pertama, akurat, 
artinya informasi yang disampaikan benar dan tepat. Kedua, 
objektif, artinya bisa menjelaskan argumentasi dari berbagai 
pihak. Ketiga, lengkap, artinya informasi yang disampaikan utuh 
dan tidak sepenggal saja. Keempat, selektif, artinya menyajikan 
informasi yang penting dan relevan. Kelima, interpretatif, 
artinya memberikan interpretasi berdasarkan data yang ada. 
Keenam, jelas, artinya penyajian mudah dipahami, sederhana 
dan langsung pada pokok pembahasan.

Sebelum melakukan presentasi oral terdapat beberapa 
persiapan yang harus dilakukan. Menurut Nusa (2009), 
persiapan-persiapan tersebut dibedakan menjadi tujuh hal. 
Pertama, melakukan analisis audiensi presentasi. Hal ini 
bertujuan untuk menentukan pola pendekatan dan tingkatan 
materi presentasi yang lebih tepat. Kedua, menentukan secara 
spesifik tujuan presentasi. Ketiga, merancang garis besar 
presentasi, yang meliputi sistematika penyampaian presentasi 
disesuaikan dengan sifat materi dan kondisi audiensi. Keempat, 
menyusun tahap pendahuluan dan penutup presentasi yang 
akan dilakukan. Tahap pendahuluan menjadi penting untuk 
merangsang perhatian dan mengorientasi audiensi, sedangkan 
penutup harus mampu memberikan kesan utuh dan lengkap 
pada presentasi. Kelima, melakukan riset atau telaah terhadap 
topik yang akan dipresentasikan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
tujuan untuk mengantisipasi forum tanya jawab yang dilakukan 
setelah presentasi, sehingga dapat memberikan jawaban yang 
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memuaskan. Keenam, menyiapkan catatan dan alat bantu 
visual. Ketujuh, memperbanyak berlatih sebelum melakukan 
presentasi, karena latihan yang baik akan mempengaruhi 
penampilan dalam melakukan presentasi. Melalui persiapan-
persiapan yang ditawarkan oleh Nusa (2009), diharapkan 
presentasi ilmiah dengan menggunakan teknik presentasi oral 
dapat tercapai secara optimal dan maksimal.

1.5	Teknik Presentasi Poster

Presentasi poster merupakan bentuk presentasi ilmiah 
yang berbeda dengan presentasi lainnya. Presentasi poster ini 
tidak seperti bentuk tulisan lainnya. Yang terkandung di dalam 
poster hanya langsung mengacu kepada pokok permasalahan. 
Hal ini disebabkan karena audiensi tidak memiliki banyak 
waktu untuk dapat belajar atau memahami isi dari poster yang 
disajikan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan perhatian dari 
audiensi secara maksimal, maka penyaji atau pembuat poster 
menyajikan informasi yang paling penting dari hasil kerjanya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kunci keberhasilan 
presentasi poster ini terletak pada apa yang disajikan melalui 
poster tersebut. 

Berikut ini disajikan beberapa contoh tampilan presentasi 
poster yang diambil dari berbagai sumber yang terdapat di 
internet. 
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Sumber: http://fis.uny.ac.id/id/poster-penelitian
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Sumber: http://fis.uny.ac.id/id/poster-penelitian
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Sumber: http://bptba.lipi.go.id/bptba3.1/?u=blog-single&p=577&lang=id



Memahami Bahasa Indonesia di Pendidikan Tinggi

208

1.6	Teknik Presentasi Elektronik atau Multimedia

Presentasi elektronik atau multimedia merupakan 
bentuk presentasi yang memanfaatkan media elektronik 
atau media lain dalam praktik implementasinya. Dalam 
perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi 
yang serba cepat ini, perubahan signifikan harus disi
kapi secara bijak. Begitu juga media presentasi, yang 
dulu mengharuskan tatap muka, mulai sekarang bisa 
memanfaatkan media elektronik yang menyediakan aplikasi 
tertentu sehingga bisa dilaksanakan secara daring, tanpa 
harus tatap muka. Secara tata urutan tentang presentasi 
tidak jauh berbeda dengan presentasi biasanya. Hanya 
saja yang membedakan terletak pada media presentasinya 
saja. Oleh karena untuk praktik implementasinya, harus 
menyesuaikan dengan media tersebut. Meskipun media 
yang membedakan, dalam melakukan presentasi harus 
tetap memperhatikan hal-hal penting dalam praktiknya, 
mulai dari penampilan, bahasa, materi, dan gaya (style) 
harus diperhatikan, tentunya dengan memperhatikan 
norma-norma kesopanan yang berlaku.

Berikut ini beberapa media elektronik yang bisa 
digunakan dalam melakukan presentasi ilmiah sebagai 
dampak dari perkembangan teknologi, informasi, dan 
komunikasi yang begitu cepat seperti sekarang. Ada Zoom, 
Gmeet, WhatsApp, Telegram, Signal, dan masih banyak 
yang lainnya, mengikuti era perkembangannya.
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1.	 Zoom

Sumber: https://web.pa-sumber.go.id/pelaksanaan-zoom-meeting-selama-work-from-home/

2.	 Gmeet

Sumber: https://apps.google.com/meet/
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3.	 WhatsApp

Sumber: https://inet.detik.com/mobile-apps/d-5145036/cara-video-call-whatsapp-sampai-50-orang

4.	 Telegram

Sumber: https://www.digtara.com/teknologi/telegram-bisa-video-call-sampai-1-000-orang/
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5.	 Signal 

Sumber: https://www.suara.com/tekno/2021/01/15/183619/dianggap-lebih-aman-ini-perbedaan-
whatsapp-dan-signal
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